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Memaknai Ekaristi Luring
dalam Terang Matius 28: 201

Nikolas Kristiyanto, S)

Tolinan ins daihami dleh pertanvaan

SONANY UMt "Rama, apa PENtINgVa
datang ke Gerena dan ikt E\ansti secara
g™ Kan sekarang bisa mengikuti EXaristi
secard daring™ Pertanvaan ini membuat
sava mereaunglan kembali arti Ekaristi
dan sexara prbadi tertantang untuk
menelaskannya secara sederhana dalam
terang Kitad Suqi.

Pengalaman iman umat dalam mengi-
Lt peravaan Elansti secara daring tidak
dapat dipandang sebelah mata. Bahkan,
seoran sahabat pernah men-sharing-
kan pengalamannya mengikuti Ekaristi
harian secara daring yang baginya makin
membuatnya teguh dalam iman, “Saya tidak
pernah ikut Ekaristi harian sebelumnya, Ma,
tapi dengan adanya Ekaristi daring, saya
dapat mengikuti Ekaristi sebelum pulang
dan kantor. Hari-hari saya rasanya makin
bermakna. Jika duly, pulang kantor itu
rasanya capek dan lelah, sekarang seperti
mendapatkan sebuah energi baru lagi di
sore hari” Mungkin kita bisa menemukan
begitu banyak lagi sharing-sharing
seperti ini di sekitar kita. Kita tidak dapat
memandangnya sebelah mata. Ini juga
sebuah pengalaman iman yang mendalam.

Lalu tantangannya bagi kita saat ini,
“Bagaimana memberi makna ‘baru’ dalam
Ekaristi luring saat ini, ketika kebanyakan
orang sudah begitu nyaman dengan Ekaristi
daring?” Saya mendapatkan inspirasi ketika
membaca Matius 28: 20b, di sana tertulis,
“Aku menyertai kamu senantiasa sampai
kepada akhir zaman.” Dari sini, sebenarnya
Ekaristi menjadi bukti yang paling nyata
dan dapat dirasakan secara indrawi
bahwa “Yesus benar-benar menyertai kita
senantiasa hari demi hari (sampai kepada

akhir zaman)".

Tubuh (dan Darah) Kristus yang kita
terima di dalam Ekaristi dalam rupa rotl (dan
anggur), merupakan sebuah bukti nyata
bahwa Yesus menyertai kita setiap harl.
Bahkan, kita dapat merasakannya secara
indrawi (mencecap-cecapl) kehadiran-Nya
dalam tubuh kita sendirl. Inilah kekuatan
konkret kita sebagal orang beriman hari
demi hari - “Tuhan tidak pernah mening-
galkan kita" - dan itu nyata dalam Ekaristi.

Kembali ke pertanyaan awal tulisan ini,
“Apa pentingnya Ekaristi luring saat ini?”
Saya akan berusaha menjelaskannya secara
sederhana seperti penjelasan di atas, “Di
sana (berdasarkan terang Matius 28:20b),
kita dapat merasakan secara indrawi Yesus
yang menemani kita setiap hari Ini bukan
berarti juga bahwa Ekaristi daring yang
sudah berjalan hampir dua tahun ini tidak
bermakna. Justru sebaliknya, Ekaristi daring
ini menunjukkan kehausan kita pada Allah,
yang sudah hampir dua tahun ini tidak kita
sambut dalam bentuknya yang paling kon-
kret (Tubuh dan Darah-Nya) di dalam Ekaristi.

Melihat teks Matius 28: 20a (“Dan ajarlah
mereka melakukan segala sesuatu yang
telah Kuperintahkan kepadamu”) dapat
menjadi sebuah referensi pula untuk melihat
kembali teks Matius 26: 17-29, ketika Yesus
meminta para murid untuk mempersiapkan
perjamuan Paskah dan di sana Yesus
menetapkan “Perjamuan Malam bersama
para murid-Nya", Secara tidak langsung
(tidak eksplisit dikatakan di dalam Matius),
Yesus juga meminta mengenang-Nya
melalui perjamuan bersama dengan makan
Tubuh dan minum Darah-Nya dalam rupa
roti dan anggur di dalam perjamuan kudus.

Dengan begitu, dalam konteks Ekaristi,
kita bisa membaca Matius 26: 26-27 dalam
terang Matius 28: 20b:

KITAB SUCI

“Yesus mengambil roti, mengucap
berkat, memecah mecahkannya lalu
memberikannya kepada murid-murid-

Nya dan berkata: ‘Ambillah, makanlah,
Inilah tubuh-Ku.' Sesudah itu 1a
mengambil cawan, menqucap syukur

lalu memberikannya kepada mereka dan
berkata:'Minumlah, kamu semua, dari
cawan ini, Sebab inilah darah-Ku,
darah perjanjian, yang ditumpahkan bagi
banyak orang untuk pengampunan dosa’
(Mat, 26: 26-28). [Dan) Aku menyertai
kamu senantiasa sampai kepada akhir
zaman (Mat. 28: 20b)."

Memaknai Ekaristi luring atau daring,
persoalannya bukan lagi terletak pada
pertanyaan boleh-tidak boleh, mana yang
lebih baik atau tidak, atau mana yanq lebih
ideal atau tidak, melainkan kita diajak
untuk melihat Ekaristi yang mengajak kita
ikut ambil bagian di dalamnya, di mana
Yesus ingin menyertai kita secara konkret
di dalam Tubuh dan Darah-Nya. Justru
dalam situasi pandemi ini, Yesus pun ingin
makin ikut serta dan menemani kita dalam
masa-masa yang tidak mudah ini melalui
Tubuh dan Darah-Nya. Lalu pertanyaannya
sekarang, “Sejauh mana itu mungkin aku
bisa menerima-Nya secara konkret?” ltu
pun lagi-lagi tergantung dari berbagai
situasi yang memengaruhi kondisi kita
dan orang-orang terdekat di sekitar kita.
Yang Jelas, Yesus ingin mengatakan lagi
kepada kita dalam situasi pandemi ini, “Aku
menyertai kamu senantiasa sampai kepada
akhir zaman” (Mat 28: 20b). Itu nyata dalam
Ekaristi. ®
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